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Abstract

Gametogenesis of scleractinian coral Acropasperaat reef flat of Panjang Island, Central Java

—Java Sea (634’ 30" S 110 37’ 45” E) was studied by histological observasoiCoral A aspera

is a hermaphrodite, with ovaries and testes devetppn separate pairs mesenteries. Their oocytes
were visible in October 2001 and January-April 20@Zough histological sections, while
spermatogenesis occurred from January to April 20@uring this observation period,
spermatozoa first appeared in March 2002 and tmeneased until April 2002, while both mature
and immature oocytes first appeared in January wede continually produced until April 2002. It

suggests that spawning of the coral may occur tiveceon April and October.
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Abstrak
Studi gametogenesis karang Acropasperadi dataran Pulau Panjang Jepara, Jawa Tengah (6
34’ 30" LS 11(* 37" 45” BT) telah dilakukan pada 3 Oktober 200hdmga 28 April 2002 melalui

pengamatan preparat jaringan karang. Karang @speratermasuk kelompok hermaphrodhite,

memiliki ovarium dan testis dalam satu polip. Oagas berlangsung lebih dari satu siklus dalam
setahun. Oosit dengan kematangan bervariasi ditemylada bulan Oktober 2001, serta dari

Januari 2002 hingga April 2002. Sebaliknya pada &uoper-Desember 2001 dan Mei 2002 tidak
ditemukan oosit dalam polip karang. Spermatogenesitangsung Januari-April 2002 dan lebih

lama dibanding oogenesis, spermatozoa yang siapkuditepaskan ditemukan pada April 2002.
Diperkirakan pemijahan (spawning) terjadi dua kalalam setahun yaitu di bulan April dan

Oktober.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai merupakan pusat sebaran terumanamgk dunia. Salah satu karang
terpenting penyusun terumbu adalah genus Acrop®cker@actinia) karena keberadaannya biasa
digunakan sebagai indikator kesehatan terumbu gakéfallaceet al (2001) mencatat 91 spesies
karang Acropora di perairan Indonesia, namun pesempenutupan karang tersebut dari waktu ke
waktu menunjukkan penurunan. Hal ini diperkirak&ibat aktivitas manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung, seperti: penangkapan ildak tamah lingkungan, pengambilan karang
untuk akuarium dan pencemaran akitet-off dari daratan. Tekanan lingkungan diperkirakan akan
berpengaruh terhadap aktivitas reproduksi karang@ra, seperti penundaan kematangan gonad,
siklus reproduksi berganda dan model reproduksildadr: dari spawner menjadi brooder.

KarangAcropora asperali Australia dilaporkan termasuk dalam kelommakultaneous
hermaphroditglihat reviewHarrison dan Wallace, 1990), namun studi gametgjerdan musim
reproduksinya masih belum jelas. Karahgasperabanyak ditemukan di dataran terumbu Pulau
Panjang, Jepara (Jawa Tengah). Meski koloni terdeba di dataran terumbu, keberadaan spesies
ini sudah mulai terancam akibat tingginya fluktuparameter fisik perairan. Suhu perairan di
dataran terumbu pada saat surut terendah menc@p&,4sedangkan laju sedimentasi mencapai
40,4 mg/l di musim kemarau (Setyadi, 1995). Kondiisgkungan tersebut diperkirakan akan
mempengaruhi siklus reproduksi karang dan popuwd&ain melakukan strategi dalam aktivitas
reproduksinya. Untuk itu makalah akan memberikdarinasi tentang reproduksi seksual karang

Acropora asperaterutama mengenai gametogenesis di wilayah datarambu karang.

Materi dan Metode

Perkembangan gonad karang diamati dengan terlefhihdilakukan pengambilan sampel
koloni karang di dataran terumbu (sisi selatarBdhjang secara berulang setiap bulan. Pengamatan
gonad dilakukan dengan penyediaan preparat jarimigamgan metode histologi reguler. Telah
diketahui bahwa masa matang teAoropora asperadi Pulau Panjang terjadi pada Maret-April
(Munasik dan Azhari, 2002). Kematangan telur Acrapditandai dengan telur yang telah besar
berdiametert 500 um dan berwarna oranye menyolok. Dengan mengambihsisbahwa masa
pembentukan gamet karang Acropora kurang lebihb&l&n, maka pengambilan sampel karang
dilakukan pada bulan September-Mei dengan memotaigang karang sepanjang 5-10 cm.
Sampling dilakukan setiap setelah bulan purnama3létiga) koloni karang yang telah dewasa
berdiameter koloni lebih dari 10 cm. Setiap kelokgamloni diambil (3) tiga cabang dan
selanjutnya disimpan dalam larutan formalin 10%auhahir laut. Setelah 24 jam sampel karang di-
dekalsifikasi dengan larutan asam asetat 10% +alartormalin 10% dalam air laut selama 1

minggu. Setelah jaringan terlepas dan skeleton meljaringan karang dicuci dengan air bersih
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dan disimpan dalam larutan alkohol 70%. Selanjusampel diproses untuk penyediaan preparat
jaringan melaui proses-proses secara berurutaputielilehidrasiembedding, cutting dan staining
dengan pewarnaan hematoksilin-eosin. Dehidradtuitan dengan mencelupkan potongan jaringan
karang setebal 5 mm ke dalam serangkaian laruteemeit dengan konsentrasi secara bertingkat.
Setelah dicelupkan dalam alkohol murni, jaringarrakg dimasukkan dalam larutan xylol.
Selanjutnya jaringan karang ditanam ke dalam pardéngan menggunakan medisto-
embedderKemudian jaringan karang dipotong dengan mendgumaicrotomdengan ketebalan
0,8 um. Pengamatan gonad betina dilakukan dengdihamn@erkembangan kematangan gonad
melalui pengukuran diameter sedangkan pengamataadgfantan dilakukan dengan melihat
perkembangan kematangan gonad melalui perkembasigaia kematangan testis (mengikuti

Szmantet al,1980) dengan bantuan mikroskop majemuk.

Hasi| dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan preparat jaringan karangnpukkan bahw#. asperatermasuk
dalam kelompolhermaphrodhite memiliki ovarium dan testis dalam dalam satu ppo®Dvarium
dan testis berkembang dalam mesenteri yang tergfgkembangan gamet meliputi gamet jantan
(Spermatogenesis) dan gamet betina (Oogenesis).

Oogenesis

Dari 20 (dua puluh) sampel koloni karaAgropora asperahanya 9 koloni yang berisi
oosit dalam polipnya. Oosit ditemukan pada 3 Oktab@01l, 27 Januari 2002, 1 Maret 2002
(Februari 2002), 29 Maret 2002, dan 28 April 20&&baliknya pada 4 Nopember 2001, 2
Desember 2001 dan 26 Mei 2002 tidak ditemukan azdam polip karangGambar 1). Pada 3
Oktober, oosit yang ditemukan telah matang dengameter mencapai 450m. Namun pada
Nopember-Desember, mesentri tidak berisi oositufédoosit yang telah matang telah dilepaskan
sepanjang bulan Oktober.

Pembentukan gamet betina dimulai lagi pada bulanala 2002, mesenteri karang telah
terisi oleh oosit dengan diameter rata-rata @8 Kemudian oosit berkembang hingga mencapai
diameter rata-rata 3134m pada bulan April. Selama pengamatan, ukuran besiariasi, diameter
oosit berkisar dari 7Qum hingga 600um. Oosit yang bervariasi ukurannya tersebut, dapat
dikelompokkan dalam dua kelompok besar berdasdredaan kenampakan dinding sel telur dan
ooplasmanya. Kelompok pertama adalah oosit yangilikewtinding sel telur yang tebal pada
ooplasma yang belum matang, dimana inti sel telasimkecil, selanjutnya kelompok oosit ini
disebut dengan oosit yang belum matang. Sebalikey@ampok kedua adalah oosit yang telah
matang, ditandai dengan perkembangan ooplasmaggehdinding sel telur menjadi tipis dan inti

tampak dengan jelas (Gambar 2).
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Distribusi ukuran oosit menunjukkan bahwa sikluproduksi karangAcropora aspera
lebih dari satu kali dalam setahun (Gambar 3). Rdklas pertama terjadi pada 3 Oktober 2001,
oosit yang ditemukan rata-rata berdiameter lebibabelari 200um. Setelah itu kemungkinan
spawning terjadi, dan hingga pada bulan Nopemb&sember 2001 tidak ditemukan oosit.
Kemudian siklus kedua terjadi mulai bulan Januegga April 2002. Mulai Januari, diameter oosit
berkembang hingga ukuran maksimal pada April 208@udian oosit tidak tampak pada 26 Mei
2002. Hal ini kemungkinan spawning terjadi di bubgril hingga Mei 2002.

Spermatogenesis

Spermatogenesis berlangsung lebih lama daripadenesis yaitu Januari-April 2002,
spermatozoa yang siap untuk dilepaskan terdapéuldin April 2002. Spermatosit mula-mula
ditemukan pada 27 Januari 2002 dalam bentuk seldampmel berdiameter 2 - Bm dalam
mesenteri yang disebut sebagai Testis stadia | baamdh). Testis stadia Il ditemukan pada 27
Januari- 1 Maret 2002 dari koloni karang yang baabePada stadia ini, sekumpulan sel telah
bertambah jumlahnya dan rapat membentuk bulatagagediameter 15 — 4fim dan ditengahnya
terbentuk lumen. Selanjutnya testis stadia Illapat dalam mesenteri karang pada 17 Maret 2002.
Testis Il ditandai dengan berkembangnya ukuratistesencapai 11@m dan sel-sel spermatosit
telah menyebar menjadi sperma. Sehingga terbeestik stadia IV dari tanggal 29 Maret-14 April
2002 dengan ukuran mencapai 300. Ciri spermatosit stadia IV ditandai dengan setdirsusun
atas sperma yang memiliki kepala dan ekor sehimggembentuk formasi “buket bunga” atau
“kipas”.

Berdasarkan hasil pengamatan susunan gonad damiidenukannya planulae dalam polip
karang, maka karangcropora asperayang hidup di dataran P. Panjang adalaérthaphroditic
broadcast-spawnér Karang ini termasuk dalam kelompdiermaphroditedimana dalam satu
polipnya terdapat gamet jantan dan betina. Mogebdrksinya adalah melepaskan gamet-gamet di
perairan sehingga fertilisasi terjadi secara ekateHal serupa juga dilaporkan pada jenis yang
sama diGreat Barrier Reef Australia, bahwa karang tersebut berkelamin hiodda dengan
kematangan gonad jantan dan betina secara bersamaatel reproduksinylaroadcast-spawner
namun belum jelas musim pemijahannya (Bothwell 2198

Terdapatnya dua kelompok ukuran oosit dalam suatip glan siklus spermatogenesis
berlangsung lebih lama, yaitu kurang lebih seldtdempat) bulan menunjukkan karafigaspera
memiliki siklus oogenesis lebih dari sekali. Ditdrannya gamet matang di bulan Oktober dan
absennya gamet di bulan Nopember, diperkirakan ggareet dipijahkan di bulan Oktober.
Selanjutnya keadaan yang sama juga terjadi pada B\pril dimana gamet matang di bulan April
gamet-gamet absen di bulan Mei. Untuk itu, siklamgtogenesis karafy asperadi P. Panjang

ini terjadi secara musiman, diperkirakan terjadibdlan Okober dan April. Spawning karang
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Acropora biasanya terjadi sekali dalam setahumt(lieview Richmont dan Hunter, 1990; Harrison
dan Wallace, 1990) namun penyimpangan terkadangtdagadi di beberapa wilayah terisolasi
dan mengalami gangguan fisik atau pencemaran. Bepproduksi karangA. palifera dan A.
cuneatadi wilayah terumbu yang mengalami gangguan melakugtrategi reproduksi melalui
spawning musiman (Kojis, 1986a; Kojis, 1986b). KublA. cuneatamempunyai dua siklus
gametogenesis, satu siklus dengan kematangan gosradekati waktu seperempat bulan (lunar) di
bulan April dan siklus berikutnya terjadi pada lulauni pada penanggalan yang sama.
Terdapatnya gamet matang pada dua periode dalamuseuga kemungkinan berkorelasi
dengan periode insolasi matahsolar insolation Hal ini sebagai hasil kajian Penlaetdal. (2004)
bahwa proses gametogenesis diakibatkan oleh peianglperubahan insolasi matahari. Insolasi
matahari maksimal terjadi dua kali dalam setahumngga kejadian kematangan gamet dua kali
dalam setahun kemungkinan dapat terjadi pada peipkang. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
terdapat 3 siklus gametogenesis pada karang daaodp 2 tahun yang menghasilkan spawning di
bulan Agustus-September, April-Mei dan Februari-#abi Great Barrier Reef-Australia karang
Acropora spawning di musim panas Oktober-NopemBabgocket al, 1986; Williset al, 1985),
di Karibia spawning di bulan Juli-Agustus (Szmat®86), di Okinawa spawning di bulan Juni
(Heywardet al, 1987), sedangkan di Laut Merah spawning di bulait Agustus (Shlesingest
al., 1998) sedangkan di Lombok-NTB, dua jenis Acrapspawning pada Februari (Bachtiar,
2001).
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Gambar 1. Perubahan diameter oosit musiman kakergpora asperali P. Panjang

Gambar 2. Micrograf Oosiicropora asperali P. Panjang; (a). oosit yang belum matang,dbgit
yang telah matang (Skala Bar=200).
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Gambar 3. Distribusi ukuran oositr(l) dari karangicropora asperali P. Panjang
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Gambar 4. Mikrograf testis pada Karafsgropora asperali P. Panjang; a. stadia I; b.
stadia Il; c. stadia lll; c. stadNa(s: spermatozoa; Skala Bar=20@).
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